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ABSTRACT 

The price gap between farmers and retailers in commercial vegetables like spinach, tomatoes, 
potatoes and shallots in Bogor City was predicted as a result from the high trading margin. The 
research aims to analyze income, margin and farmer share obtained by commercial vegetable 
supply chain actors in Bogor City. The study was conducted in March - October 2017 at the 
Bogor Traditional Market and the Jambu Traditional Market. The selection of respondents used 
the purposive sampling and snowball sampling method. Result shows that the R / C ratio of 
farmers is lower than that of traders. The R/C ratio received by farmers is 1,48, while that 
received by traders is 2,64. The average Farmer Share (41,2%) is lower than the seller share 
(58,8%). The average marketing margin is Rp 14,576.5. The supply chain that take side to 
farmers regarding to the value of R/C, the total margin and the farmer's share value are found 
in potato commodities because it has a higher R / C ratio than traders, higher farmer shares 
than traders, and trading margin that lower than the three other commodities compared 

Keywords : supply chain, commercial vegetables, margin trading, farmer share, side with 
farmers. 

ABSTRAK

Selisih harga yang relatif besar diduga karena margin tataniaga yang tinggi sehingga perlu 
dilakukan penelitian kinerja rantai pasok sayuran. Penelitian bertujuan menganalisis 
komponen dan kinerja rantai pasok sayuran di Kota Bogor, dilaksanakan Maret – Oktober 2017 
di dua pasar tradisional. Metode  purposive sampling dan snowball sampling.  Hasil 
menunjukkan aliran informasi terlaksana hubungan dagang sebelum transaksi antara penjual 
dan pembeli kecuali Bayam, aliran barang dilakukan pedagang perantara disertai perlakuan 
pasca panen, dan arus aliran uang dari konsumen ke pengecer kontan dan pengecer ke 
pemasok secara tunda bayar. Rantai pasokan yang paling berpihak kepada petani dilihat dari 
nilai R/C yang paling berpihak kepada petani yaitu komoditi kentang sebesar 2,36 total marjin 
dan nilai farmer’s share yaitu pada komoditas Kentang 66,89 % ; kegiatan pasokan dilakukan 
perencanaan sudah dilakukan namun belum mengintegrasikan dengan aspek kebutuhan 
konsumen antara maupun konsumen akhir. , pengadaan masih bertumpu pada tengkulak yang 
berhubungan langsung dengan petani, pengiriman dilakusakn langsung ke pengecer atau 
melewati pedagang di pasar induk, , dan pengembalian barang yang tidak terjual karena rusak.  

Kata kunci :,farmer share, margin, farmer share, rantai pasok, sayuran komersial. 

Miftah, H., Yoesdiarti, A., & Soka, T, D. (2018). Rantai Pasok Sayuran Komersial di pasar 
tradisional Kota Bogor berpihak kepada Petani. Jurnal Pertanian, 9(2), 92-96. 
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PENDAHULUAN 

Permintaan sayuran komersial seperti bayam, 
tomat, kentang dan bawang merah sejak tahun 
2011 sampai dengan 2015 senantiasa meningkat. 
Konsumsi per kapita per tahun untuk komoditas  
Kentang dan  tomat bahkan peningkatannya 
mencapai 94% sebagaimana tertera pada tabel 1. 

Pertumbuhan konsumsi per kapita pada keempat 
jenis sayuran ini juga menunjukkan tingginya 
kebutuhan penyediaan sayuran tersebut di 
beberapa kota besar yang pertumbuhan 
penduduknya relatif tinggi dengan tingkat lokasi 
wisata kuliner yang relatif meningkat seperti di 
Kota Bogor. 

Tabel 1Data Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga per Kapita di Indonesia Tahun 2011-2015. 

No. Jenis Sayuran 

Konsumsi Setahun (Kg/Kapita/Tahun) 

Tahun peningkatan 
2011 2012 2013 2014 2015  2011-2015 

1. Bawang Merah 23,621 27,636 20,649 24,872 27,114 9% 
2. Kentang 1,564 1,46 1,564 1,46 2,294 94% 
3. Tomat 2,091 1,877 1,716 1,882 4,171 95% 
4. Bayam 3,806 3,65 3,494 3,546 4,015 28% 

Sumber: Kementerian pertanian, 2015 (diolah) 

Kebutuhan akan keempat produk sayuran 
tersebut banyak dijumpai di pasar-pasar 
tradisional kota Bogor. Kehadiran pasar 
tradisional di kota Bogor sangat membantu 
dalam memenuhi kebutuhan pangan akan 
sayuran, karena pasar tradisional menjual 
berbagai jenis sayuran komersil dalam jumlah 
yang yang tinggi terutama di beberapa pasar 
besar. Namun berdasarkan  penelitian 
pendahuluan, terjadi perbedaan harga yang 
cukup signifikan di level petani dengan  level 
pedagang eceran. Hal ini diduga karena adanya 
marjin tataniaga yang cukup tinggi.  Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan 
dari aktivitas pemasaran, marjin tataniaga dan 
bagian pemasaran (share) yang diperoleh petani 
dan yang diperoleh pedagang pelaku rantai 
pasok sayuran komersial di pasar tradisional di 
Kota Bogor. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja 
(purposive  sampling) yaitu di  pasar tradisional 
Pasar Bogor dan Pasar Warung Jambu. Komoditas 
sayuran  komersial yang menjadi objek penelitian 
adalah tomat, bawang merah, bayam, dan 
kentang sebagai sayuran dengan tingkat 
komersialisasi yang relatif  tinggi. Penelitian 
dilakukan Bulan Maret – Oktober 2017. 

Metode Penentuan Sampel 

Responden pedagang pengecer lapak  secara 
purporsif, pada setiap komoditi dipilih 6 
pedagang lapak di Pasar Bogor dan 6 pedagang 
lapak di Pasar Warung Jambu dengan kriteria 
pedagang adalah yang menjual sayuran keempat 
komoditas pada penelitian ini dan memiliki 
pengalaman menjual lebih dari 3 tahun. 
Penelusuran pelaku rantai pasok seperti 
pedagang pasar induk, tengkulak sampai dengan 
petani dilakukan dengan  metode snowball 
sampling. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menganalisis rantai pasok sayuran komersial 
(bayam, tomat, kentang, dan bawang merah) 
dengan metode Analisis Efisiensi Rantai Pasok 
dianalisis melalui nilai R/C Ratio, farmer share 
dan margin pemasaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
bayam, tomat, kentang dan bawang merah 
terdapat lima saluran pemasaran.  Kelima saluran 
tersebut menunjukkan hasil yang berbeda-beda 
baik pada R/C Ratio, farmer share maupun 
marjin pemasaran. 
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Perbandingan R/C Ratio 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
antara R/C Ratio yang diterima oleh petani dan 
yang diterima oleh pedagang. R/C Ratio petani 
diperoleh dari seluruh usahatani dan pemasaran 
yang dilakukan oleh petani, sementara R/C Ratio 
pedagang diperoleh dari aktivitas penjualan dan 
biaya biaya yang dikeluarkan untuk pembelian 
bahan baku dan  pemasaran.  Rata-rata R/C Ratio 
yang diterima petani pada komoditas bayam 
adalah 1,09, sementara yang diterima pedagang 
adalah 4,08. Pada komoditas tomat juga 
menunjukkan bahwa petani memperoleh R/C 
Ratio yang lebih kecil, yaitu 1,16, dibandingkan 
R/C Ratio pedagang yaitu sebesar 2,65. Petani 
bawang merah memperoleh ratio 1,34, dan 
pedagangnya memperoleh R/C Ratio 2,34. 
Berbeda dengan ketiga jenis sayur lainnya, petani 
Kentang memperoleh R/C Ratio yang lebih tinggi 
dibandingkan pedagang, yaitu 2,36. Sementara 
pedagang kentang memperoleh R/C Ratio 1,48.  
Secara keseluruhan, R/C ratio yang diterima 
petani adalah 1,48, sementara yang diterima oleh 
pedagang adalah 2,64.  R/C ratio tertinggi bagi 
petani berada pada komoditas kentang (2,36), 
dan terendah pada komoditas bayam (1,09). 
Adapun R/C Ratio pedagang tertinggi adalah 
pada komoditas tomat (2,65) dan terendah pada 
komoditas kentang (1,48). 

Tabel 2. Perbandingan R/C Ratio antara Petani 
dan Pedagang pada Komoditas Bayam, 
Tomat, Kentang dan Bawang Merah di 
Kota Bogor.  

Perbandingan Proporsi Harga 

Harga yang diterima oleh petani 
diperbandingkan dengan harga yang diterima 
oleh pedagang menghasilkan nilai sebagaimana 
tertera pada tabel 3. Dari tabel tersebut diketahui 
bahwa nilai proporsi harga tertinggi yang 
diperoleh pedagang dengan rata-rata 58,8 %, 
sedangkan nilai farmershare yang diterima 
petani dengan rata-rata sebesar 41,2  %. Proposi 
harga tertinggi pada pedagang terdapat pada 
sayuran bayam, sementara proporsi harga 
terendah pada pedagang terdapat pada sayuran 
kentang. Artinya, petani kentang memperoleh 
farmer share yang paling tinggi diantara tiga 
sayuran lainnya dengan nilai share 66,89%. Hal 
ini menunjukkan bahwa petani kentang 
memperoleh proporsi harga yang relatif kebih 
tinggi dibandingkan proporsi harga yang 
diperoleh pedagang. 

Tabel 3. Perbandingan Farmershare antara Petani 
dan Pedagang pada Komoditas Bayam, 
Tomat, Kentang dan Bawang Merah di 
Kota Bogor. 
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Marjin pemasaran pada keempat komoditas 
sayuran komersial diperbandingkan pada tabel 
4. Dari tabel tersebut diketahui bahwa marjin
pemasaran terbesar terdapat pada komoditas 
bayam, yaitu sebesar Rp 31.920 per gabung. 
Sementara marjin pemasaran terkecil terdapat 
pada komoditas kentang, yaitu Rp 5.736 per kg. 
Marjin pemasaran yang tinggi menunjukkan 
inefisiensi dalam saluran pemasaran sehingga 
dapat dikatakan bahwa berdasarkan marjin 
pemasaran, kinerja saluran pemasaran kentang 
adalah saluran yang paling efisien. 

Tabel 4. Marjin Pemasaran pada Komoditas 
Bayam, Tomat, Kentang dan Bawang 
Merah di Kota Bogor. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, R/C Ratio petani lebih 
rendah dibandingkan pedagang.  R/C ratio 
yang diterima petani adalah 1,48, sementara 
yang diterima oleh pedagang adalah 2,64. 
Rata-rata Farmer Share (41,2%) pun lebih 
rendah dibandingkan seller share (58,8%). 
Marjin pemasaran rata-rata 14.576,5. Rantai 
pasokan yang paling berpihak kepada petani 
dilihat dari  nilai R/C Ratio, farmer share dan 
marjin pemasaran adalah komoditi kentang 
dengan nilai R/C ratio 2,36,  dan nilai 
farmer’s share yaitu pada komoditas Kentang 
66,89 % total marjin Rp 5.736/kg. 

Saran 

Perlu dibuat model pemasaran yang efisien untuk 
sayuran dengan memperhatikan saluran 
pemasaran kentang yang dinilai paling efisien 
dibandingkan tomat, bayam dan bawang merah.  
Model pemasaran yang efisien akan 
meningkatkan kinerja rantai pasok sayuran 
komersial yang lebih baik dan berkelanjutan 
serta menguntungkan bagi petani.  
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No. 1 Kotak Pos 35 Bogor 16720. 
2Jurusan Agribisnis, Fakultas Agribisnis dan 
Teknologi Pangan Universitas Djuanda, Jl. Tol Ciawi 
No. 1 Kotak Pos 35 Bogor 16720.
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para    pembaca.    Namun,    acuan pustaka dalam 
pendahuluan      harus     dibatasi karena bukan 

3Jurusan Teknologi Industri Pertanian Fakultas 
Agribisnis dan Teknologi Pangan Universitas 
Djuanda,  Jl.  Tol  Ciawi  No.  1  Kotak  Pos  35  Bogor 
16720. 
aKorespondensi:        Dede        Kardaya.       Telefon: 
0812345678; E-mail: dede.kardaya@unida.ac.id 

Judul Singkat (running head) 

Penulis harus menuliskan judul singkat tidak lebih 
dari 50 karakter termasuk ketukan kosong. 

Abstract dan Abstrak 

Abstract  ditulis dalam  bahasa Inggris baku  secara 
konsisten (American English atau British English). 
Abstrak ditulis dalam  bahasa Indonesia yang  baik 
dan benar, menggunakan kata-kata baku. Baik 
abstract  maupun  abstrak  dibuat  dalam  satu 
paragraf utuh tanpa ada acuan pustaka atau perujuk 
tabel  dan/atau  gambar, tidak lebih  dari 250  kata. 
Isinya harus memuat masalah penting yang akan 
dipecahkan, tujuan, metode, hasil, kesimpulan, dan 
tidak boleh terlalu padat dengan angka-angka. 
Penyingkatan kata tidak diperkenankan kecuali kata 
dimaksud akan digunakan lebih dari satu kali. 

Key words dan Kata Kunci 

Key words (berbahasa Inggris) dan Kata kunci 
(berbahasa Indonesia), masing-masing tidak lebih 
dari  lima  kata  dan  sebaiknya  tidak  sama  dengan 
kata-kata yang terdapat dalam judul naskah. 

Pendahuluan 

Pendahuluan yang ditulis tidak lebih dari 500 kata, 
harus menjelaskan isu-isu mutakhir yang mengarah 
pada pentingnya penelitian yang dilakukan, tujuan 
penelitian dinyatakan dengan jelas, dan menuliskan 
state of the art dari topik penelitiannya sehingga 
gambaran  utama  penelitiannya  menjadi  jelas  bagi 

merupakan pembahasan awal. 

Materi dan Metode 

Materi   dan   metode   penelitian   harus   dijelaskan 
secara terperinci pada bagian ini sehingga 
memungkinkan bagi peneliti lain untuk mengulang 
percobaan ini. Materi atau bahan yang digunakan 
tidak diperinci secara terpisah, melainkan harus 
terintegrasi  dengan  prosedur  penelitian. Misalnya, 
”fermentasi dilakukan dalam tabung anaerob yang 
direndam dalam shaking water bath ...”, tidak perlu 
memerincinya  seperti  berikut:  “  Alat  fermentasi 
yang  digunakan  terdiri  atas: tabung  anaerob, 
shaking water bath, ...”. Jika penelitian menggunakan 
produk berpemilik (seperti paten) untuk 
pembanding, produk dimaksud harus dituliskan 
dalam nama kimia yang baku atau dituliskan merk 
dagangnya di dalam tanda kurung jika dianggap 
membantu    memperjelas    pemahaman    pembaca, 

namun syaratnya harus mendapat izin tertulis dari 
pemilik produk dimaksud sebelum dipublikasikan. 
Model, tipe, merk, dan produsen peralatan yang 
digunakan  dalam  penelitian  harus  dijelaskan. 
Metode dan model analisis statistik harus jelas 
sehingga memungkinkan bagi peneliti lain untuk 
melakukan pengulangan. 

Sistematika penulisannya diurutkan sebagai 
berikut:  materi,  rancangan  percobaan  dan 
perlakuan,  prosedur  pelaksanaan  penelitian, 
analisis laboratorium, dan analisis statistik. 
Sistematika   ini   tidak   kaku,   dapat   disesuaikan 
dengan ciri bidang keilmuan. Misalnya, untuk 
penelitian agribisnis yang tidak ada analisis 
laboratoriumnya, tidak perlu ada analisis 
laboratorium. Sebaliknya, subbagian lainnya dapat 
ditambahkan sesuai kebutuhan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian, termasuk hasil analisis statistiknya 
dipaparkan secara terperinci dalam bagian ini. 
Ilustrasi, jika diperlukan dapat disajikan dalam 
bentuk tabel, dan/atau gambar. Tabel dan gambar 
harus sederhana, informatif, mudah dipahami, dan 
mandiri, dalam arti tabel atau gambar dimaksud 
harus bisa menjelaskan kepada pembaca sehingga 
pembaca tidak harus membaca tulisannya untuk 
memahaminya. Hal yang sudah dijelaskan dalam 
tabel atau gambar tidak perlu diulang dalam tulisan. 
Tabel dan gambar dimuat pada halaman terpisah dari 
teks. 

Hasil penelitian selanjutnya dibahas dengan cara 
membandingkannya dengan hasil penelitian pada 
topik serupa dari peneliti sebelumnya untuk 
mengungkap keajegannya (konsistensinya) apakah 
konsisten (sama) atau berbeda, lalu jelaskan alasan 
ilmiahnya atas hasil dimaksud secara lugas dan 
tuntas sehingga memperjelas posisi hasil 
penelitiannya. Selanjutnya, temuan hasil penelitian 
diungkapkan disertai kelebihan dan kelemahannya, 
jika ada. Ungkapan temuan hasil penelitian ini akan 
mempermudah dalam menyimpulkan hasi penelitian. 

Data rataan perlakuan harus ditulis dengan galat 
bakunya (standard errors). Tingkat signifikansi 
statistik  dapat  dinyatakan  dalam  P<0,05,  P<0,01, 
dan P<0,001, Khusus pada tabel, tingkat signifikansi 
dimaksud, berturut-turut dapat ditulis dengan *, **, 
dan *** sedangkan pada tabel dan grafik, perbedaan 
antarperlakuan dapat ditunjukkan dengan huruf a, b 
untuk P<0,05 dan A, B untuk P<0,01). 

Kesimpulan dan Implikasi 

Kesimpulan  memuat  temuan hasil  penelitian yang 
mencerminkan kebaruan, keorisinilan, kepioneran, 
keuniversalan, dan kontribusi ilmiah dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pernyataan dalam simpulan terbebas dari frasa atau 
istilah statistik, seperti “...berpengaruh nyata 
(P<0,05)”.
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Penulis harus menjelaskan implikasi hasil 
penelitiannya dalam pengembangan keilmuan, dan 
dampaknya terhadap lingkungan, sosial, budaya, 
ekonomi, politik, dan/atau hukum. Implikasi 
dipaparkan dalam bahasa yang sederhana agar 
pembaca noncendekia dapat memahaminya dengan 
mudah. 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih hanya wajib ditulis jika 
penelitian didukung (biaya, sarana, tenaga) oleh 
instansi  atau  individu  lain,  atau  penelaah  sejawat 
jika manuskripnya ditelaah sebelum dipublikasikan. 

Daftar Pustaka 

Penulis bertanggung  jawab atas kebenaran semua 
sumber pustaka yang dirujuk dan dituliskan dalam 
Daftar Pustaka dan yang diacu dalam teks. Sumber 
pustaka sangat dianjurkan menggunakan sumber 
pustaka primer dari terbitan terbaru (10 tahun 
terakhir), dan disajikan secara terurut berdasarkan 
huruf abjad dan dituliskan menurut format nama- 
tahun. Beberapa format dan contoh penulisannya 
antara lain: 
Naskah  jurnal  atau  abstrak.  Format: Nama 

Penulis. Tahun. Judul. Nama Jurnal. Volume: 
Halaman. Contoh: 

Dahliani   N,   Mardiah   dan   H   Hermawan.   2010. 
Penambahan tepung tulang ceker ayam sebagai 
sumber    kalsium    pada    tahu    kedelai.    Jurnal 
Pertanian 1: 40–48.. 

Buku. Format: Nama Penulis atau Nama Editor atau 
Nama Lembaga. Tahun. Judul. Edisi, Nama 
Penerbit, Tempat Penerbitan. Contoh: 

NRC   (National   Research   Council)   (NRC).   1985. 
Ruminant   nitrogen   usage.   Subcommittee   on 
nitrogen usage in ruminants. Committee on 
animal nutrition. National Academy of Sciences. 
National Academy Press 2101 Constitution 
Avenue, NW. Washington, DC 20418. 

Bab buku atau proseding. Format: Nama Penulis. 
Tahun. Judul. Dalam: Judul buku atau proseding 
(Nama     Editor).     Volume:     Halaman.     Nama 
Penerbit, Tempat Penerbitan. Contoh: 

Drackley   JK.   2000.   Lipid   metabolism.   In:   Farm 
animal metabolism and nutrition (eds    JPF 
D’Mello),  CABI  Publishing,  CAB   International, 
New York. 

Laporan pada pertemuan ilmiah (konferensi, 
workshop, dll) yang tidak tercakup dalam 
buku atau proseding. Format: Nama Penulis. 
Tahun.   Judul.   Judul   atau   Nama   Pertemuan 
Ilmiah, Lembaga Penyelenggara, Tempat 
Pertemuan. Jumlah halaman. Contoh: 

Rattan     RK     and     PD     Sharma.     2004.     Main 
micronutrients available and their method of use. 
IFA International Symposium on Micronutrients; 
Indian Agricultural Research Institute, New Delhi, 
India:. hlm 3-13. 

Tesis atau Disertasi. Format: Nama Penulis. Tahun. 
Judul.   Tesis   atau   Disertasi.   Nama   Perguruan 
Tinggi. Tempat Perguruan Tinggi. Contoh: 

Kardaya D. 2010. Urea lepas-lamban dalam ransum 
berbasis    jerami    padi    untuk    meningkatkan 
efisiensi produksi sapi bali. Disertasi. IPB. Bogor. 

Karya Ilmiah Lepas yang dimuat pada Website. 
Karya  ilmiah  lepas  yang  dimuat  pada  website 
hanya  dapat  digunakan  jika  literatur  standard 
lainnya  tidak  tersedia.  Format:  Nama  Penulis. 
Tahun. Judul. Diunduh pada tanggal-bulan-tahun 
dari http://......... Contoh: 

Eberl DD. 2002. Controlled-Release Fertilizers Using 
Zeolites. U.S. Geological Survey. Fact Sheet. 
Diunduh 2 April 2007 dari http://www.usgs. 
gov/tech- transfer/ fact sheets/ 94-066b.htm 

Penulisan Nama Penulis yang Diacu pada Teks 

Nama penulis yang diacu di dalam teks tidak 
diperkenankan menggunakan footnote. Jika jumlah 
penulis kurang dari tiga nama penulis ditulis semua, 
jika jumlah penulis tidak kurang dari tiga, hanya 
penulis utama yang ditulis dan diikuti dengan et al. 
Contoh: Dihansih (2011) menyatakan metode 
pemasakan mempengaruhi mutu daging sapi. 
Amoniasi jerami pada meningkatkan kandungan 
nitrogen dan kecernaan jerami padi (Kardaya dan 
Sudrajat 2011). Lama fermentasi alami kulit nenas 
yang menghasilkan perbaikan kandungan gizi 
optimal dapat diprediksi dengan baik melalui 
persamaan regresi kubikal (Kardaya et al. 2011). 
Persamaan regresi kubikal tersebut, selain berlaku 
untuk kulit nenas, juga berlaku untuk amoniasi 
jerami padi (Kardaya dan Sudrajat 2011; Kardaya et 
al. 2011). 

Tabel 

Tabel harus dibuat sesederhana dan sesedikit 
mungkin,  namun  sekurang-kurangnya  harus 
memuat dua baris data. Jika hanya ada satu  baris 
data,  maka  penyajiannya  harus  menggunakan 
grafik. Garis horisontal tabel hanya boleh untuk 
mencirikan batas baris teratas (heading) dan garis 
terbawah dari badan tabel, sedangkan garis-garis 
kolom tabel tidak diperkenankan. Tabel dibuat 
dengan menggunakan fungsi tabel dalam program 
microsoft  office  word.  Judul  tabel  harus  ringkas, 
jelas, dan informatif, diberi nomor urut angka arab, 
huruf kapital hanya pada huruf pertama judul tabel 
kecuali beberapa nama diri, dan ditempatkan di atas 
badan   tabel.   Lazimnya,   peubah   disajikan   dalam 
baris dan perlakuan disajikan pada kolom tabel. 
Keterangan tabel disajikan di bagian bawah badan 
tabel tanpa menuliskan kata keterangan. Di dalam 
teks, nomor tabel harus dirujuk, misalnya: urea lepas-
lamban terbukti sangat efektif (P<0,05) dalam 
menurunkan   kadar   NH3    plasma   pada   sapi   Bali 
jantan (Tabel 1). Judul tabel, tabel dan keterangan 
tabel disajikan pada halaman tersendiri setelah 
Daftar Pustaka. Lebar tabel 80 mm atau 160 mm.
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Jangan menyisipkan tabel pada bagian teks. Contoh         Tabel lebar 160 mm: 

Tabel 1     Plasma metabolites of Bali bulls fed different slow-release urea rations 

Plasma metabolites 
Rations (DM basis) 

Mean s.e. P 
NU U ZU UIZ ZUZ 

NH3, mM 0.086a 0.254b 0.090a 0.102a 0.098a 0.13 0.016 0.000 
Glucose, mM 2.79 3.01 2.81 3.17 3.11 2.98 0.077 0.444 

Cholesterol, mM 3.56a 3.53a 3.66ab 3.85b 3.73ab 3.66 0.037 0.018 

Zinc, µM 13.82 14.00 14.97 13.86 14.72 14.27 0.224 0.363 

Different superscript within similar row differed significantly (P<0.05); NU: no urea; U: urea; slow-release 
urea: (ZU: zinc-urea; UIZ: urea-impregnated zeolite; ZUZ: zinc-urea-impregnated zeolite). 

Gambar dan Grafik 

Gambar dan grafik dibuat dalam format JPEG dan 
hanya diperbolehkan jika data hasil penelitian tidak 
dapat disajikan dalam bentuk tabel. Grafik yang 
dibuat dengan program  microsoft office  excel atau 
microsoft office powerpoint harus diubahsuiakan 
menjadi format JPEG dengan kualitas gambar yang 
layak  cetak.  Ukuran  lebar  gambar  adalah  80  mm 
atau 160 mm. Judul gambar harus ringkas, jelas, dan 
informatif, diberi nomor urut angka arab, huruf 
kapital  hanya  pada  huruf  pertama  judul  gambar 

kecuali beberapa nama diri, dan ditempatkan di 
bagian bawah gambar. Keterangan gambar ditulis 
setelah dan merupakan bagian integral dari judul 
gambar. Gambar dan judul gambar disajikan pada 
halaman tersendiri setelah halaman tabel. Di dalam 
teks,  seluruh  nomor  gambar  harus dirujuk secara 
berurutan   seperti   nomor   tabel.   Gambar   dicetak 
hitam putih dan jika penulis menghendaki gambar 
berwarna, maka biaya pencetakan dibebankan 
penulis. Contoh gambar lebar 160 mm: 

Gambar 1   Kadar VFA cairan rumen in vitro akibat pengaruh interaksi antara jenis urea dan kadar molases 
pada periode inkubasi 12 dan 24 jam. Superskrip berbeda pada daerah grafik, berbeda nyata 
(P<0.05); U = urea, US = urea-seng sulfat, UZ = urea-zeolit, USZ = urea-seng sulfat-zeolit. 

Cetak Lepas 

Penulis yang naskahnya telah dipublikasikan akan 
mendapatkan satu Jurnal Pertanian dan dua 
eksemplar cetak lepas (reprint) artikelnya. Penulis 
yang ingin menambah jumlah jurnal dan cetak 
lepasnya dapat memesannya ke Dewan Redaksi 
melalui telefon atau email. Berikut ini adalah daftar 
harga Jurnal Pertanian dan cetak lepasnya, tidak 
termasuk ongkos kirim. 

Daftar harga Jurnal Pertanian dan cetak lepasnya 

Jumlah 
Jurnal Pertanian 
(Rp/eksemplar) 

Cetak lepasnya*) 
(Rp/eksemplar) 

1-5 75.000 30.000 
6 atau lebih 60.000 25.000 
*) pemesanan minimal 5 eksemplar 
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